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Sering kita berpikir, bahwa pahlawan adalah 
orang yang sudah mengorbankan hidupnya 
bagi bangsa dan negara. Namun, jika di- 
pikir lebih jauh maka siapa pun dapat menjadi 
pahlawan.  

Pertama,  
ORANG TUA SEBAGAI PAHLAWAN

Peran orang tua sangatlah penting bagi per-
tumbuhan dan perkembangan anak-anak 
mereka. Bagaimana orang tua dapat menja-
di pahlawan? Yang pertama dimulai dengan 
orang tua yang menerima anak-anak apa 
adanya, jangan menolak atau membeda- 
bedakan, apalagi membuang mereka. Dalam 
Mazmur 127:3, dikatakan anak-anak (bukan 
hanya anak laki) adalah warisan, bukan beban: 
“Lo, children are a heritage of Jehovah.  The 
fruit of the womb is his reward”.
 
Banyak orang setelah menikah, ingin seka-
li punya anak, tapi setelah punya anak di-
sia-siakan, tidak diurus dan dididik dengan 
baik.  Firman Tuhan katakan, anak-anak ada-
lah warisan, bukan beban; buah kandungan 
adalah upah, bukan kutuk. Kedua, anak-anak 
harus dipersiapkan. Orang tua dalam Maz. 
127:4 digambarkan  sebagai pahlawan dan 
anak-anak sebagai anak panah. “Anak-anak 

panah” harus dipertajam, demikian juga de- 
ngan bakat, talenta dan kemampuan anak-
anak kita:  “..... Ia telah membuat aku men-
jadi anak panah yang runcing dan menyem-
bunyikan aku dalam tabung panah-Nya” (Yes. 
49:2b). Setelah dipertajam, “anak panah” ha-
rus diluruskan. Apa yang harus diluruskan dari 
anak-anak kita? Cara berpikir, attitude (sikap) 
dan jalan hidup mereka. Setelah itu, anak-anak  
harus diarahkan ke sasaran yang tepat, memi-
liki kehidupan rohani yang sehat, lingkungan 
sosial yang baik dan pergaulan serta komu-
nitas yang rohani. Untuk berhasil, tidak lepas 
dari pembentukan. Anak-anak panah harus 
ditarik mundur lebih dulu, sebelum diluncur-
kan dan dibidik ke arah yang tepat: “... yang 
mengajar tanganku berperang, sehingga le- 
nganku dapat melengkungkan busur temba-
ga” (2 Sam. 22:35). 

Apa yang ditabur oleh orang tua, berupa 
waktu, tenaga, uang, korban perasaan dll  
tidak akan sia-sia. Mereka akan berbahagia 
karena telah membuat penuh tabung panah 
kehidupan anak-anak mereka dengan hal-hal 
yang baik, positif, rohani, serta menjadi te- 
ladan hidup bagi anak-anak mereka. Mereka 
akan menuai berkat dan penghargaan: “... 
tidak akan mendapat malu, apabila ia berbi- 
cara dengan musuh-musuh di pintu gerbang” 
(Maz. 127:5).

S U A R A  G E M B A L A



Kedua,  
ORANG BIASA SEBAGAI PAHLAWAN

Salomo mencatat dalam kitab Pengkhot-
bah, ada sebuah kota yang kecil, penduduk- 
nya tidak seberapa diserang oleh raja agung 
yang menyerang dan mengepungnya kota 
tersebut, serta mendirikan tembok-tembok 
pengepungan yang besar (Pengkh. 9:14). Di 
kota itu terdapat seorang perempuan miskin 
yang berhikmat dan dengan hikmatnya ia 
menyelamatkan kota itu, tetapi tak ada orang 
yang mengingat orang yang miskin itu (9:15). 
Siapakah yang dimaksud dengan perempuan 
itu? 

Salomo mengingat sebuah peristiwa yang 
mungkin diceritakan turun temurun oleh 
orang-orang Israel. Baru saja, ayahnya raja 
Daud bebas dari pemberontakan Absalom 
muncul pemberontakan lain. Dalam 2 Samu-
el 20, dicatat Seba bin Bikri, orang Benyamin 
menghasut bangsa Israel. Akar masalah pem-
berontakan Seba kemungkinan besar karena 
ia tidak mendapat bagian  dalam jabatan dan 
uang. Pemberontakan tersebut berdampak 
negatif sehingga rakyat terbagi 2: kerajaan 
Utara, yaitu semua orang Israel meninggalkan 
Daud, mengikuti Seba bin Bikri. Sedangkan, 
semua orang Yehuda tetap berpaut kepada 
raja Daud. Yoab, panglima dan semua pah- 
lawan raja Daud mengejar Seba dan pasukan-
nya. Seba melarikan diri dan bersembunyi di 
sebuah kota kecil, Abel. Orang-orang Yoab  
mengepung Seba di Abel dan menggali tem-
bok kota itu untuk meruntuhkannya (2 Sam. 
20:15). 

Dari kota itu, berserulah seorang perempuan 
bijaksana kepada Yoab dan menceritakan 
bahwa kota Abel dikenal sebagai kota induk, 
di mana orang minta petunjuk (20:18-19). 
Namun, Yoab mau membinasakan kota yang 
merupakan milik pusaka Tuhan. Yoab men-
ceritakan bahwa tidak ada niat memusnah-
kan kota itu, hanya ingin menangkap Seba.  
Akhirnya, perempuan tersebut berunding 
dengan seluruh rakyat dan sepakat me-
menggal kepala Seba dan melemparkannya 
dari belakang tembok kota tersebut. Yoab 
meninggalkan kota itu dan kembali ke Yerusa-

lem (20:20-22). 

Kita belajar dari perempuan biasa ini, yang 
berperang bukan dengan pedang tapi melalui 
kata-kata yang penuh hikmat. Kembali pada 
Salomo yang memuji perempuan ini. Hikmat 
lebih baik daripada kekuatan atau keper-
kasaan. Perkataan orang berhikmat yang te- 
nang lebih baik dari pada teriakan orang yang 
berkuasa di antara orang bodoh. Hikmat le 
bih baik dari pada alat-alat perang, tetapi satu 
orang yang keliru dapat merusakkan banyak 
hal yang baik (Pengkh. 9:16-18). 

Saudara dan jemaat yang dikasihi Tuhan  
Yesus, mari bangkit dan menjadi pahlawan 
bagi keluarga dan orang-orang di sekitar kita. 

Heroes Arise. Amen. 

In His Wisdom, 
AgnesMaria



Puji Tuhan, pada Senin, 14 Novermber 2022, Gereja HFC Kota telah melakukan misi ke daerah Caruban. Kegia-
tan yang dilakukan di dalam misi ini adalah ibadah KKR yang dihadiri oleh 30 hamba Tuhan & juga jemaat dari 
daerah Caruban, Madiun, Ngawi dan sekitarnya. Pada KKR ini Ibu Gembala membawakan Firman Tuhan yang 
menguatkan para hamba-hamba Tuhan untuk terus setia sampai akhir di dalam perlombaan iman. Ibu Gembala 
juga mendoakan masing-masing hamba Tuhan supaya mereka dikuatkan & diteguhkan dalam tugas pelayanan 
mereka yang tidak mudah. Puji Tuhan, lawatan kuasa Roh Kudus luar biasa. Hamba-hamba Tuhan dapat dijamah 
& dikuatkan untuk terus melayani di ladang Tuhan & membawa lebih banyak jiwa bagi kemuliaan nama Tuhan.

Selain ibadah KKR, misi juga diisi dengan berbagi barang-barang rumah tangga seperti piring, gelas, mangkuk, 
ember, bak, sandal, ada juga pakaian layak pakai untuk orang dewasa maupun anak-anak & boneka-boneka bagi 
anak-anak. Selepas ibadah KKR & berbagi berkat, rombongan melanjutkan perjalanan untuk melepas lelah di 
Sakura Hill, Tawangmangu.

Semua dikerjakan hanya untuk kemuliaan nama Tuhan Yesus Kristus. Mari kita terus mendukung dalam doa supaya 
Gereja HFC Kota terus dipakai Tuhan untuk menjadi berkat buat banyak jiwa-jiwa. Amen!

K E S A K S I A N

MISI CARUBANMISI CARUBAN



Akhir-akhir ini G20 sangat viral di kalangan  
masyarakat hingga berita di TV membahas akan 
adanya G20 di Bali. G20 adalah forum kerja  
Anggota, yang terdiri dari Afrika Selatan, Ameri-
ka Serikat, Arab Saudi, Argentina, Australia, Bra-
sil, India, Indonesia, Inggris, Italia, Jepang, Jer-
man, Kanada, Meksiko, Republik Korea, Rusia, 
Perancis, Tiongkok, Turki, dan Uni Eropa dan 
Indonesia menjadi tuan rumah untuk G20 kali 
ini. Bagaimana persiapan Indonesia untuk G20? 

Lamanya persiapan Indonesia untuk menggelar 
G20 ini adalah 1 tahun. Persiapan ini bertu-
juan supaya  G20 berjalan dengan lancar, dan 
tema yang diusung “Recover Together, Recover 
Stronger”. Persiapan sangat terlihat terencana 
dan terstruktur hingga mendapatkan hasil yang 
memuaskan. Persiapannya antara lain memper-
siapkan infrastruktur akses jalan tol dari banda-
ra I Gusti Ngurah Rai menjadi lebih cantik. Dan 
ternyata Indonesia juga mendapatkan keun- 
tungan dari segi ekonomi. Dari sini kita bisa 
melihat dari “preparation” mereka sampai “re-
sult” yang mereka telah melakukannya dengan 
matang. Lalu bagaimana dengan kehidupan 
kita?

“Preparation”, “action”, “result” ketiga kata ini 
adalah our journey dari awal hingga akhir. Natal 
adalah hari yang sangat kita tunggu untuk mer-
ayakan kelahiran Tuhan Yesus Kristus. Bagaima-
na dengan persiapan kita, apakah sudah teren-
cana dengan matang atau tidak. Tuhan tidak 
memandang seberapa mewah kita merayakan 
natal, seberapa hebat dan keren pertunjukan 
yang ada, melainkan “preparation” dan “ac-
tion” kita. Bagaimana kita menyiapkan atau 
merencanakan natal ini sehingga dapat men-
gundang banyak jiwa-jiwa agar dapat datang 
dan menikmati berkat Tuhan. Yang terpenting 

dengan hati yang tulus dan ikhlas kita melayani 
orang lain adalah the next level of beautiful-
ness dalam hari natal. Apa yang kita tanam itu 
yang kita tuai, apa yang kita perbuat baik, jahat, 
tulus dan iklhas,iri,dengki,sukacita,dll. Itulah ha-
sil yang kita peroleh.

Ketiga orang majus mempersembahkan 
emas,kemenyan dan mur yang memiliki arti 
tersendiri. Mereka memberikan kemenyan dan 
mur selain emas karena kedua jenis persembah-
an tersebut sudah biasa dipakai di dalam istana 
kerajaan. Hal ini menunjukan bahwa bayi Yesus 
dikenal dan disembah oleh orang-orang Majus 
sebagai raja. Bukan hanya sebagai raja, bayi  
Yesus adalah Raja atas segala raja. Bukankah 
sangat indah artinya? “We can be whatever we 
want as long as it makes Jesus happy”

Kolose 3:17,
“Dan segala sesuatu yang kamu lakukan den-
gan perkataan atau perbuatan, lakukanlah 
semuanya itu dalam nama Tuhan Yesus, sam-
bil mengucap syukur oleh Dia kepada Allah, 
Bapa kita”. 

Lakukanlah segala sesuatu  di dalam nama Tu-
han Yesus, bersama Tuhan we can do it, bersa-
ma Tuhan nothing is impossible. Apapun yang 
saudara-saudara lakukan jangan lupa bawa di 
dalam nama Tuhan. 

Thank you and God Bless!

Kesepian tanpa kekasih, sekian dan terima kasih.

(Matthew Nicholas Poo)

U P D A T E

J O U R N E YJ O U R N E Yto Our Goalto Our Goal



E N G L I S H  D E V O T I O N

Hiroo Onoda was a Japanese soldier during 
World War II. sent to fight in Lubang Island, 
150 km southwest of Manila in the Philip-
pines, during the waning months of World 
War II. Hiroo Onoda was barely 18 when he 
enlisted in the Imperial Japanese Army Infan-
try. He was selected for special intelligence 
training. He learned guerrilla warfare, philos-
ophy, history, martial arts, propaganda, and 
covert operations.

Onoda’s orders were clear: to hamper enemy 
attacks on the island (including destroying 
the airstrip which he arrived on), and never to 
surrender or take his own life. In 1945, when 
Japan surrendered, Hiroo Onoda thought it 
was a ruse. He continued guerrilla warfare 
and never surrendered.

Japanese officials dropped leaflets in the 
jungle to inform stranded soldiers to surren-
der and go home but Onoda thought it was 
another trick by the enemy. Onoda stayed 
in the jungle, mostly living in underground 

caves for the next 29 years. His story was 
incredible, his persistence was legendary. 
But his effort was unnecessary. The war was 
already over.

Nearly 30 years surviving in his own war, 
Onoda finally surrendered, not until a Japa-
nese official sent commanding officer, Major 
Yoshimi Taniguchi, who was still surviving 
after the war was long over to see Hiroo On-
oda and order him to surrender. 

Beloved, the greatest battle in our life, that is 
the war with sin and death is over. Jesus was 
victorious at the cross. As He surrendered His 
life as a ransom for our sin, and shouted “It is 
finished”, He sealed the victory. 

Today, all believers can rest assured in the 
work of Christ, our hero and saviour. In Him, 
we are more than conquerors. Our sins have 
been forgiven, our eternal life is secured. 
There is therefore now no condemnation for 
those who are in Christ Jesus. Romans 8:1. 
We are declared righteous, just and blame-
less, not because of our merits and good 
deeds, but because of our faith in Christ 
Jesus. 

As Jesus said:  “I have said these things 
to you, that in me you may have peace. In 
the world you will have tribulation. But take 
heart; I have overcome the world.” John 
16:33,  We expect troubles, problems, and 
suffering in this world but we did not give up 
on hope. We believe that Jesus has granted 
peace on earth in this troubled world. We are 
fighting but not for victory, but we are in the 
battlefield for His Glory to declare His maj-
esty. Take a deep breath, the war is over and 
we are on the winning side. AMIN (ES).

THE WAR IS OVERTHE WAR IS OVER












